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Abstrak

Latar Belakang:

Kanker payudara merupakan salah satu keganasan vyang
menimbulkan masalah Dbesar di Indonesia. Kanker ini
memiliki rasio prevalensi dan tingkat kejadian vyang
tinggi diantara banyak kejadian kanker lainnya pada
populasi wanita Indonesia. Salah satu faktor vyang
paling mempengaruhi dari angka ketahanan hidup
penderita adalah ketaatan pasien terhadap pengobatan
yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan kemampuan
ekonomi dari pasien itu sendiri. Penelitian di beberapa
negara berkembang menyatakan bahwa angka ketahanan
hidup pasien kanker payudara meningkat sesuai dengan
latar Dbelakang pendidikannya. Hubungan antara latar
belakang tingkat pendidikan dengan angka ketahanan
hidup pasien dengan payudara belum banyak diteliti di
Indonesia.

Tujuan:

Mengetahui hubungan antara latar Dbelakang tingkat
pendidikan dengan angka ketahanan hidup Jjangka pendek
satu tahun pada pasien dengan kanker payudara.

Metode:

Penelitian deskriptif observasional dengan data
sekunder. Rekam medis dari 146 pasien dengan diagnosis
kanker payudara selama periode Januari 2007 sampai
dengan Desember 2008 di Klinik Kanker Terpadu ‘Tulip’
RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta telah dimasukkan ke dalam
penelitian ini. Tes korelasi spearman digunakan untuk
menganalisis hubungan antara latar Dbelakang tingkat
pendidikan dengan angka ketahanan hidup satu tahun.

Hasil:
Sebagian besar pasien kanker payudara berusia 41-50
tahun (40.4%). Kasus kanker payudara ini lebih banyak

terjadi pada pasien yang telah menikah (89%).

Kebanyakan pasien menggunakan asuransi untuk biaya
pengobatan. Persebaran latar belakang tingkat
pendidikan meliputi: tidak tamat Sekolah Dasar (2.1%),
tamat Sekolah Dasar (38.4%), tamat Sekolah Menengah
Pertama (10.3%), tamat Sekolah Menengah Atas (20.3%),

dan pendidikan tinggi (19.9%) . Persebaran tingkat
keparahan: stadium awal (30.1%), lokal lanjut (22.6%),
stadium lanjut (42.5%), tidak terdiagnosis (4.8%) .

Hasil signifikan telah ditemukan pada perbandingan
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angka ketahanan hidup Jjangka pendek diantara kelompok
tamat Sekolah Dasar dengan tamat Sekolah Menengah
Pertama, tamat Sekolah Dasar dengan tamat Sekolah
Menengah Atas, dan tamat Sekolah Dasar dengan tamat
diatas Sekolah Menengah Atas (secara berurutan p=.009,
p=.004, dan p=.001)

Kesimpulan:

Semakin tinggi tingkat pendidikan berhubungan dengan
tingginya angka ketahanan hidup satu tahun pada pasien
dengan kanker payudara. Promosi kesehatan dan
pendidikan harus menjadi perhatian semua pihak untuk
meningkatkan angka ketahanan hidup jangka pendek.

Kata kunci: Kanker Payudara - Angka Ketahanan Hidup -
Tingkat Pendidikan

Xi
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Abstract

Backgr ound:

Breast Cancer is a mgjor public health problem in
I ndonesi a. Breast cancer has the highest preval ence and
incidence ratio anong the nobst cancer occured in
I ndonesi an wonen. One of the nost influenced factor of
cancer overall survival are patient’s compliance, which
depends on the educational and econom cal background
| evel. Studies in sonme devel oped countries have shown
that survival rate anmong cancer patients increased
along with patient’s educational background level. Only
few study define the correlation between educational
background |evel and survival rates in breast cancer
patients in Indonesia.

Al ns:

To wunderstand the <correlation between educational
background | evel and one-year survival in breast cancer
patients in |Indonesia.

Met hods:

A descriptive observational study was conducted wth
secondary data. Medi cal records of 146 patients
di agnosed wth breast cancer during January 2007-
Decenber 2008 in Tulip Integrated Cancer dinic RSUP
dr. Sardjito Yogyakarta were included in this study.
Spearnman correlation test was used for correlation
analysis between patient’s educational background level
and one-year survival.

Resul t s:

Most breast cancer patients were 41-50 vyears old
(40.4%. It is nore common in patients who were marri ed
(89% . Patients nostly use insurance to pay the nedica
expenses. Educational background |[|evel denographic
di vided into: illiterate (2.1%; primary school
(38.4% ; secondary school (10.3%; highschool (20.3%;
hi gher education (19.9% . Stadium denographic divided
into: early (30.19%; LABC (22.6%; advanced (42.5%;
unknown (4.8% . Significant result has been discovered
bet ween conparison of primary school and secondary
school, primary school and highschool, primry schoo
and higher education of overall survi val rates
(respectively p=.009, p=.004, and p=.001)

xii
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Concl usi on:

H gher educational |evel was associated with higher
one-year survival in breast cancer. In order to raise
survival in breast cancer patients, health pronotion
and education nmust be a concern.

Keywor ds: Breast Cancer, Educational Background Level,
Overal | Survival

xiil
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PENDAHUL UAN

I.1. Latar Bel akang

Kanker merupakan masal ah utama kesehatan pada banyak
negara di duni a. Kanker payudara adal ah kanker yang paling
sering terjadi pada wanita, dengan lebih dari 1,1 juta
wanita di seluruh dunia terdiagnosis dengan kanker setiap
t ahunnya. Kematian akibat kanker payudara terhitung
sebesar 1,6% dari kematian wanita di dunia tiap tahunnya.
Angka kematian dari kanker payudara bervariasi diantara
komuni tas dan negara yang berbeda. Angka ketahanan hidup
cenderung rendah di negara berkenbang. (Lan et al., 2013)

Kanker payudara nenduduki peringkat pertama diantara
kanker yang nenyerang wanita |ndonesia. Menurut WHO, 8-9%
wani ta akan nengal am kanker payudara. Preval ensi kanker
payudara di Indonesia adalah 18,6 tiap 100.000 penduduk
(Wahidin et al., 2013).

Banyak faktor yang nenpengar uhi ket ahanan hi dup
penderita kanker payudara. Beberapa studi nenunjukkan
bahwa denografi, sosial ekonom, reseptor hornon, dan
psi kol ogi dapat nmenpengar uhi angka ketahanan hidup
penderita (Lan et al., 2013). Masalah sosial ekonom
seperti kem ski nan, pendi di kan yang tidak nenadai,
kurangnya peran asuransi kesehatan |ebih lanjut |agi

di percaya nenegang peranan penting dibandi ngkan faktor
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AR f8yis (Elizabeth et al., 2004). Pada beberapa j urnal
di sebut kan bahwa tingkat pendidi kan nenpengaruhi |aju

kemati an pada kanker dengan rinician pada |aki—laki yang
ti ngkat pendi di kannya rendah, |aju kematiannya | ebih dari
50% dari yang pendi di kannya tinggi, sedangkan pada wanita
40% dari yang pendi di kannya tinggi. Pada penderita kanker
payudara rasio |laju kematian antara wanita dengan ti ngkat
pendi di kan rendah dibandi ngkan wanita dengan tingkat
pendi di kan tinggi adalah 1, 16 (Cem ati et al., 2007).
Wani ta penderita kanker payudara dengan tingkat pendidi kan
tinggi nmemliki 10% penurunan risiko kematian di bandi ngkan
dengan pendi di kan rendah (Jenmal et al., 2009).

Apabila seluruh penderita kanker payudara nem|liKki
ti ngkat pendi di kan yang sama—sama tinggi, |aju kematian
aki bat kanker bi sa di t ekan. Penelitian t er sebut
di publ i kasi kan ol eh Anmerican Cancer Society D Amerika
Serikat (Jemal et al., 2009). Angka ketahanan hidup
penderita kanker payudara yang di di agnosis dan diterapi di
RS lokal, RSUP DR Sardjito, belum pernah dianalisis
sehubungan dengan | atar bel akang pendi di kannya. Untuk itu
peneliti ingin nmengetahui apakah terdapat korelasi antara
ti ngkat pendi di kan dengan angka ketahanan hidup |angka
pendek pasien kanker payudara di RSUP DR  Sardjito,
sehi ngga nanti nya dapat berguna untuk mneni ngkatkan ti ngkat

ket ahanan hi dup pasi en kanker payudar a.
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1. Berapa angka ketahanan hidup penderita kanker
payudara sesuai dengan | atar bel akang ti ngkat
pendi di kan?

2. Apakah terdapat hubungan antara |atar bel akang
ti ngkat pendidi kan dengan angka ketahanan hidup

j angka pendek?

[.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk nengetahui proporsi angka ketahanan hidup
penderita kanker payudara sesuai dengan | atar
bel akang pendi di kan.

2. Untuk nengetahui hubungan antara tingkat pendidikan

dengan angka ketahanan hidup jangka pendek satu

t ahun.
|.4. Manfaat Penelitian
1. Manf aat kei | muan: di har apkan manpu menberi kan
ganbaran kepada para klinisi dal am nel akukan

t at al aksana dan edukasi yang tepat kepada pasien
sesuai latar belakang tingkat pendidikan, serta

sebagai acuan penelitian sel anj utnya.
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ket ahanan hi dup pada pasi en kanker payudara berkaitan
dengan penguat an i nformasi kepada nasyar akat .

3. Manfaat bagi peneri nt ah: mendorong peran aktif
pemerintah untuk neningkatkan program pendidi kan

khususnya aspek kesehat an

|.5. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian tentang hubungan antara |atar
bel akang tingkat pendidi kan dengan angka ketahanan hidup
penderita kanker telah banyak dilakukan di |uar negeri,
namun di I ndonesia penelitian yang nenbahas tentang
hubungan | atar bel akang tingkat pendidi kan dengan angka
ket ahanan hidup jangka pendek satu tahun terhadap pasien
dengan kanker payudara belum terlalu banyak dan hanya
ber pusat di Jakart a, yang sangat mungkin  nmem |iKki
denografi yang berbeda dengan di Yogyakarta. Penelitian

mengenai hubungan tersebut adal ah sebagai beri kut:

1. Cemati, R, Rahajeng, E., & Kristanto, A Y.

(2011). Preval ensi Tunor dan Beberapa Faktor yang
Menpengar uhi nya di | ndonesi a. Badan Penelitian dan
Pengenbangan Kesehat an.

2. Lan, N H, Laohasiriwong, W, & Stewart, J. F.
(2013). Survival probability and prognostic factors
for breast cancer patients in Vietnam

3. National Cancer Center (2007). Registrasi Kanker
Ber basi s Rumah  Saki t di Rumah  Saki t Kanker
“Dharmais‘“. | ndonesi an Journal of Cancer, 1993-2007.

4. American Cancer Society. Breast Cancer Facts &

Fi gures 2013-2014. Atlanta: American Cancer Society,
Inc. 2013.
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GADAHMADA 5 Ahnedin Jemal, DVM PhD, Rebecca Siegel, MPH,
El i zabeth Ward, PhD, Yongpi ng Hao, PhD, Jiaguan Xu,
MD, M chael J. Thun, MD, Ms. (2009) Cancer
Statistics, 20009.

|.6. Kel ai kan Penelitian

Penelitian ini telah diajukan kepada Komsi Etik
Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran
Uni versitas Gadjah mada untuk nendapatkan surat kel ai kan
etik (ethical clearance) dan izin penelitian di RSUP DR
Sardjito Yogyakarta. MNonor Referensi dari komsi etik

adal ah Ref: KE/ FK/ 34/ EC.
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TI NJAUAN PUSTAKA

I1.1. Tel aah Pust aka

I1.1.1. Epidem ol ogi

Kanker payudara adalah kanker yang paling sering

terjadi pada wanita di dunia. D perkirakan bahwa 636. 000

kasus

terjadi di negara nmaju dan 514.000 terjadi di negara

berkenbang selama tahun 2002. Kanker payudara juga

mer upakan kasus keganasan penting yang nenyebabkan

kemat i

kemat i

an diantara wanita; diperkirakan terjadi 410.000

an di seluruh dunia pada tahun 2002. Kej adi an kanker

payudara rendah (20/100.000) terjadi pada kebanyakan

negara sub-Sahara Afrika, China, dan negara lain di Asia

timur

kecual i Jepang. Kejadi an kanker payudara yang tingg

(80-90/100.000) tercatat di Benua Anerika bagian utara,

Benua

Anmeri ka bagian sel atan, termasuk Brazil dan

Argentina, di utara dan barat benua Eropa, dan Australia

( WHO 2008) . Pada tahun 2008, i nsi densi t ahunan

berdasar unur dari kanker payudara di Eropa (40

negara) adalah 88,4/100 000 dan kematiannya 24, 3/ 100

000.

I nsi densi meni ngkat  setelah dil aksanakannya

skrining manmografi sesuai unur dari popul asi (Senkus
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menurun sebanyak 25% pada wanita kel onpok unur 50-69
tahun dan nenurun 19% pada kel onpok umur 40-49 tahun

yang di | akukan skrining (Autier et al., 2011).

I1.1.2. Etiologi dan Faktor Risiko

Resi ko kanker payudara neningkat seiring dengan
menunpuknya siklus ovarium Resiko terjadinya kanker
payudara nmenurun sebesar 15% setiap tahunnya karena
tertundanya usia nenarche dan neni ngkat sebesar 3% karena
tertundanya usia nenopause. Keham | an neni ngkatkan ri si ko
j angka pendek dari kanker payudara, kemungki nan di sebabkan
ol eh neni ngkat nya kadar estrogen bebas selama trinester
pertana. Meski pun  dem ki an, dalam jangka panjang,
keham lan mem liki efek yang nmenguntungkan karena wanita
yang sudah pernah nelahirkan nenpunyai kadar prolaktin
yang tinggi dan kadar hornon seks pengi kat gl obuin yang
rendah dibanding wanita yang belum pernah nel ahirkan.
Dal am kol aborasi re-analisis dari 47 penelitian, resiko
terjadi nya kanker nenurun sebanyak 4,3% karena nenyusui
setiap tahunnya. Dalam referensi tentang exogen hornone,
risiko kanker payudara |ebih tinggi 15-25% dal am
penggunaan kontrasepsi oral jika dibandingkan yang tidak
menggunakan kontrasepsi oral (Wrld Cancer Report 2008).

Sebel umya, penulis ingin nenjelaskan bahwa korel asi
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pertama kali keham | an, berapa kali keham | an, berapa |ana
menyusui karena nenurut Wrld Cancer Report tahun 2008,
ri si ko kanker payudara nenurun sebanyak 4,3% jika setiap
t ahunnya nenyusui .

Penyaki t fi broadenonma dan fi brokistik, penyaki t
payudara jinak terbanyak, berkol erasi dengan risi ko kanker
payudara yang |lebih tinggi sebanyak 2-3 Kkali. Ri wayat
kel uarga dengan kanker payudara ber hubungan dengan risiko
kanker payudara sebanyak 2-3 kali, dan risikonya juga
meni ngkat dengan jum ah anggota keluarga dekat yang

t erkena kanker payudara. (Wrld Cancer Report 2008)

I'1.1.3. Patol ogi

Lebi h dari 80% keganasan pada kanker payudara terjadi
dari sel epithel duktus, sedangkan sebagi an kecil berasa
dari epithel lobulus. Mesipun begitu, proporsi dari
keganasan yang berasal dari duktus terus neni ngkat akhir —

akhir ini. (Wrld Cancer Report 2008)

I1.1.4. Penatal aksanaan Kanker Payudara

Manaj enen ideal dari kanker payudara nenbutuhkan
sebuah tim multidisiplin nmelingkupi dokter bedah payudara,
ahli radiologi, ahli patologi, ahli radiasi dan kanker,
ahl i beah plastik, dan perawat spesialis perawatan

payudara (Youl den et al., 2014).
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berdasarkan: (i) sensitifitas yang dipredi ksi pada netode
tatal aksana tertentu dan keuntungan dari penakaian dan
(1i) risiko kekanmbuhan individu. Keputusan akhir harus
selalu nmemadukan siklus terapi yang diperkirakan, unur
pasi en, status kesehatan unum konorbiditas, dan senua
pilihan yang ada. Tatal aksana harus segera dinulai dalam

2-6 m nggu setel ah operasi.

Kenot er api di rekonendasi kan pada sebagi an besar dari
triple — negative, HER2 -positive breast cance dan risiko
tinggi lumnal HER2 — negative tunours. Keuntungan dari
kemoterapi | ebih banyak disebutkan pada ER — negative
tumours. Pada ER — positive tunours, kenpterapi sebagian
mengi nduksi terjadinya kegagalan ovarium Reginen yang
paling sering digunakan nengandung anthracylcines dan /
at au t axanes, wal aupun pada beber apa pasi en
Cycl ophospham de Methotrexate Fluorouracil (CMF) nungkin
masi h  di gunakan. Enpat siklus dari AC (doxorubicin,

cycl ophospham de) dianggap sama dengan enam siklus dari

CVF, di mana enam skl us dari regi men t hr ee—dr ug
ant hracycl i ne—based |ebih unggul. Penanbahan taxanes
meni ngkat kan efi kasi dari kenoterapi, unmur independen,
status nodal, besar tunor atau grade, steroid receptor

expression atau penggunaan tanoxifen, walaupun sebaga

ganti nya terj adi peni ngkat an non-cardi otoxicity.
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(enmpat sanpai dengan del apan siklus), tergantung risiko
kekambuhan individu dan pemlihan reginen. Kenoterap
dosi s tinggi dengan stem cel l support ti dak

di rekonmendasi kan (Senkus et al., 2013).

Trast uzumab di konbi nasi dengan kenoterapi pada pasien
dengan HER2 overexpression/anplification nmenurunkan risiko
kekanbuhan hingga setengah separuhnya bila di bandi ngkan
dengan kenoterapi saja. Konbinasi ini neningkatkan ~10%
per bai kan absol ut disease free survival 3 tahun dan 3%
peni ngkat an angka ketahanan hidup 3 tahun. Trastuzumab
diuji pada pasien dengan node-positive disease dan pada
pasien NO dengan tumor > 1 cm wal aupun — di karenakan
risiko kegagalan relatif tinggi pada pasien dengan NO
tumor <1 cm — hal ini juga harus selalu nenpertinbangkan
kel onpok pasien, pada beberapa pasien di ER- negatif.
Trastuzumab tidak boleh diberikan secara rutin bersam
dengan anthracycline karena kardiotoksisitas. Konbinasi
dengan taxane |ebih aman dan sudah dipastikan |ebih
ef ektif di bandi ngkan dengan pengobatan yang terus nenerus

(Senkus et al., 2013).

Pada tatal aksana konsevatif pasien dengan ER-positif
DCl'S, tanoxi fen nmengurangi risiko kekanmbuhan invasif dan
non invasif dan nengurangi insidensi kanker payudara kedua

(kontral ateral), tanpa pengaruh pada angka ketahanan

10
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UNIVERSITAS
CMmeggal Diikuti mastectony, tanoxifen juga dipertinbangkan

untuk rmenurunkan risiko kanker payudara kontral ateral

(Senkus et al., 2013).

I1.1.5. Prognosis dan Surveil ans

Sebanyak 552.000 wanita di dunia (13/100.000
popul asi) diperkirakan neninggal karena kanker payudara
selama 2012, termasuk 116.000 kematian (22% di Asia—
Pasifik (8/100.000 populasi). China nenyunbang kematian
sebanyak 41% dari kematian aki bat kanker payudara pada
wanita di area ini, diikuti oleh Indonesia (17% dan
Jepang (129% . Angka kenmatian pada subregion bervari asi
dari 6 per 100.000 di Asia Tinmur sanpai 14 per 100.000 di
Asia Tenggara dan 16 per 100.000 di Oseania, Fiji,
di l aporkan mem |i ki angka kematian tertinggi akibat kanker
payudara di Asia-Pasifik (28/100.000 populasi) diikuti
dengan Kepul auan Solonon  (24/100.000 popul asi) dan
Kal edonia Baru (23/100.000 populasi), walaupun angka
kemati an absolut karena kanker payudara pada setiap
negara-negara ini dilaporkan sedikit (Youlden et al.

2014).

Angka kematian cenderung bervariasi disetiap area,
dengan peningkatan tajam di beberapa negara Asia,

ber| awanan dengan penurunan pada Australia dan Sel andi a
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UNIVERSITAS
CADEAVOPY  Hasil yang nenarik nuncul pada tren kematian

berdasarkan wusia. Youlden (2014) nenenukan bahwa pada
sebagai an besar negara, kematian wanita dengan kanker
payudara nenurun dengan | ebih cepat atau angka kenai kannya
| ebih rendah pada wanita yang usianya dibawah 50 tahun
di bandi ngkan dengan yang usi anya diatas 50 tahun. Hal ini
paling diperhatikan di Jepang dan Singapura dimana
terdapat penurunan signifikan pada kematian wanita nuda
di bandi ngkan dengan peningkatan signifikan pada angka
kemati an aki bat kanker payudara pada nereka yang | ebih tua

(Youl den et al., 2014).

Angka ketahanan hidup dari kanker payudara utamanya
bergantung pada deteksi dini dan akses untuk pengobatan
optimal. Ada beberapa hanbatan ekonom dan kultur yang
menpengar uhi  penat al aksanaan kanker payudara di beberapa
tenpat di Asia-Pasifik, termasuk ketidakpahaman tentang
penyakit (seperti pemahaman yang sal ah bahwa operasi akan
menyebabkan sel kanker nenyebar Iebih cepat), isolasi
geografi, kurangnya pendidikan dan kesadaran, peral atan
di agnostik dan fasilitas pengobatan yang tidak nenmadai,
persai ngan diantara tenaga nedis dan ketergantungan pada
pengobat an tradi sional . Fakt or - f akt or I ni t ur ut
menpengar uhi  keputusan pengobatan dan kepatuhan. Danpak
sosial, seperti kemungkinan tidak nelanjutkan pengobatan

dii kuti persepsi dari rmastectony atau persepsi bahwa
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Gﬁmgégﬁgh kanker payudara bisa nenj adi beban unt uk

kel uarganya, bisa nenyebabkan ketakutan, penyangkal an, dan

keengganan unt uk pergi ke dokter (Youlden et al., 2014).

I'l1.2. Kerangka Teori
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